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SUMMARY 

 

IRMA YUNIAR. Response of Growth and Yield of Chili (Capsicum Chinense 

var Biquinho) to the Composition of  Planting Media and Transplanting Time In 

Floating Cultivation. (Survised by BENYAMIN LAKITAN and MERY 

HASMEDA). 

 

Biquinho chili (Capsicum chinense Var. biquinho) is one of chili variety from 

Brazil which means “Little Beak”, has a round fruit shape and has the bright red 

or bright yellow color, with a small beak-shaped protrusion hanging from the tip. 

This study aims to determine the appropriate planting medium and transplanting 

time on the growth and yield of chili (Capsicum chinense Var.  biquinho) in 

transplanting time. This research was conducted from May to July 2021 in a 

Floating raft on pond of an off campus research facility located in Jakabaring 

(104°46'44"E;3°01'35"S) Palembang, South Sumatera. This research was arranged 

on factorial randomized block design with 2 factors. The first factor factor was the 

composition of the growing media consisting of Soil : Chicken Manure : Husk  

Charcoal M0 (1:1:0), Soil : Chicken Manure : Husk Charcoal M1 (1:1:1), Soil : 

Chicken Manure : Husk Charcoal M2 (2:1:2). The second factor was the 

transplanting time, consisting of P1 (20 DAS), P2 (25 DAS), P3 (30 DAS). The 

results showed that the composition of the planting medium had no significant 

effect on growth and yields of chili, but had significant effect on transplanting 

time of Biquinho chili growth. The best transplanting time treatment was obtained 

at 20 DAS (Days After Seedling) which gave the highest plant height, number of 

leaves, leaf width, leaf length, canopy area, and SPAD as well as production 

yields of fruit number, total fruit weight, total fruit density, total fruit volume and 

fruit dry weight.  
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RINGKASAN 

IRMA YUNIAR. Respon Pertumbuhan dan Produksi Cabai  (Capsicum Chinense 

var. Biquinho) terhadap Komposisi Media Tanam dan Waktu Pindah Tanam pada 

Budidaya Terapung. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan  MERY 

HASMEDA). 

 

Cabai Biquinho (Capsicum chinense var. biquinho) merupakan nama varietas 

cabai yang berasal dari Brasil yang berarti “Paruh Kecil”, memiliki bentuk buah 

bulat dan berwarna merah  cerah atau kuning cerah, dengan tonjolan berbentuk 

paruh kecil tergantung di ujungnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

media tanam dan waktu pindah tanam yang tepat pada pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman cabai (Capsicum chinense Var. biquinho) pada budidaya 

terapung. Penelitian dilaksanakan di kolam terapung fasilitas penelitian luar 

kampus yang berlokasi di Jakabaring (104°46‟44”E;3°01‟35”S) Palembang, 

Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei 2021 

sampai Juli 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah komposisi media tanam 

yang terdiri dari Tanah : Pupuk Kandang Ayam: Arang Sekam M0 (1:1:0), Tanah : 

Pupuk Kandang Ayam : Arang Sekam M1 (1:1:1), Tanah : Pupuk Kandang Ayam 

: Arang Sekam M2 (2:1:2). Faktor kedua adalah waktu pindah tanam, terdiri dari 

P1 (20 HSS), P2 (25 HSS), P3 (30 HSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tetapi berpengaruh nyata terhadap waktu pindah tanam pada 

pertumbuhan cabai Biquinho. Perlakuan waktu pindah tanam umur terbaik 

diperoleh pada waktu pindah tanam 20 HSS (Hari Setelah Semai) memberikan 

pertumbuhan tertinggi pada setiap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, panjang daun, luas kanopi, dan SPAD serta hasil produksi jumlah buah, 

berat segar buah, rerata berat segar buah, kepadatan buah, total volume buah, 

rerata volume buah dan berat kering buah. 

 

Kata Kunci : Arang Sekam,Biquinho, Terapung, Pindah Tanam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya tanaman terapung merupakan cara budidaya tanaman 

menggunakan rakit pada saat kondisi banjir atau tergenang (Suyono 2019). 

Pertanian yang tergenang air biasanya dapat menggunakan limbah botol plastik 

mineral dalam pembuatan rakit apung sebagai solusinya (Prayoga et al., 2017). 

Kelebihan teknik budidaya ini tidak perlu pengolahan lahan, membersihkan 

gulma, dan penyiraman karena air telah berdifusi dari bawah media (Bernas et al., 

2012). Penggunaan rakit ini dalam budidaya tanaman dapat dilakukan sesuai 

kondisi lapangan dari waktu ke waktu yang bertujuan untuk mengatasi rendahnya 

produktivitas dilahan rawa lebak ketika tergenang (Syafrullah, 2014). 

Luas lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 34,12 juta hektar, dan hanya 

41% dari luasan tersebut berpotensi dalam pengembangan pertanian (Hatna et al., 

2022). Beberapa tanaman pangan yang telah teruji dapat tumbuh dengan baik 

pada lahan rawa antara lain padi, jagung, kedelai, dan ubi, sedangkan hortikultura 

jeruk, semangka, melon, tomat,bawang dan cabai (Maftu‟ah et al., 2016). Cabai 

Capsicum annum L. adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

dibudidayakan secara komersil, memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan 

berperan sebagai bumbu penyedap masakan (Hatta dan Nursanty, 2020). 

Cabai Biquinho Capsicum chinense Var. biquinho merupakan nama 

varietas cabai yang berasal dari Brasil berarti "paruh kecil," dan di indonesia 

dikenal sebagai cabai “Chupetinho”, salah satu jenis cabai ini sangat jarang 

dibudidayakan di Indonesia, akan tetapi memiliki potensi untuk di kembangkan 

dan dibudidayakan karena cabai kini dapat menambah karakteristik daya tarik 

komersil menjanjikan dan minat eksploitasinya dalam budidaya yang terus 

meningkat (Bione et al., 2021). Cabai Biquinho Capsicum chinense Var. biquinho 

Family Solanaceae, Genus Capsicum Chinense seperti pada varietas cabai 

Habanero, Dorset Naga dan Bhut Jolokia. Capsicum chinense Var. biquinho 

memiliki ciri khas tersendiri seperti memiliki buah dengan panjang 1,0 – 3,0 cm, 

berbentuk bulat dan berwarna merah  cerah atau kuning cerah, dengan tonjolan 

berbentuk paruh kecil tergantung di ujungnya (Santos et al., 2015). Tanaman 
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cabai biqunho ini berukuran kecil dan tingginya tidak lebih dari 1 meter, daunnya 

terbuka ke atas. 

Pertumbuhan tanaman yang kurang optimal salah satunya disebabkan oleh 

jenis tanah yang memiliki unsur hara yang rendah akan tetapi dengan pemberian 

pupuk dan bahan pembenah tanah seperti arang sekam kekurangan unsur hara 

dapat terpenuhi. pupuk yang digunakan dapat dari kandang ternak, baik berupa 

kotoran padat (feses) yang bercampur sisa makanan maupun air kencing (urine), 

seperti sapi, kambing ayam dan jangkrik (Andayani dan Sarido, 2009).  

Pupuk kandang ayam memiliki unsur hara makro berupa N 3,21 %, P2O5 

3,21 %, K2O 1,57 %, Ca 1,57 %, Mg 1,44 %, dan unsur hara mukro Mn 250 ppm 

dan Zn 315 ppm  (Andayani dan Sarido, 2009). Kandungan hara tersebut berguna 

sebagai penyedia unsur hara dalam perkembangan tanaman dan memiliki 

kelebihan mengubah sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan daya serap 

tanah terhadap air, meningkatkan situasi kehidupan didalam tanah serta sebagai 

sumber zat makanan bagi tanaman (Yensi et al., 2020). Salah satu bahan 

pembenah tanah yang sering digunakan untuk memperbaiki tanah pertanian 

adalah arang sekam, yang memiliki fungsi mengikat logam dan menggemburkan 

tanah, sehingga dapat mempermudah akar tanaman menyerap unsur hara serta 

meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi gembur dan berpori yang 

mampu menyerap air yang akan berdifusi dari bawah media (Kusuma et al., 

2013). Selain itu arang sekam terdapat ruang pori dalam media akan terisi oleh air 

atau udara. Arang sekam memiliki tekstur yang ringan sehingga media ini baik 

digunakan atau dimanfaatkan karena aerasi yang baik pada media memiliki daya 

pegang air dan mampu memfasilitasi pertukaran gas yang keluar masuk melalui 

media (Dariah et al., 2015).  

Peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya trasnplanting atau waktu pindah tanam. Waktu 

pindah tanam yang tepat harus memperhatikan pertumbuhan vegatatif tanaman 

dan umur bibit tanaman sehingga pemindahan dapat dilakukan lebih dini karena 

pada saat waktu pindah tanam dari semai ke lapangan dengan  waktu yang salah 

atau kurang tepat akan menyebabkan stagnasi sehingga akan menghambat 

pertumbuhan tanaman. (Tyas dan Hariyono, 2018). Supaya tanaman cepat 
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beradaptasi dengan lingkungan maka diperlukan umur yang tepat pada saat bibit 

dipindah tanamkan larena semakin tua umur bibit maka kemampuan bibit untuk 

berkembang akan menurun. Tanam cabai hijau pada waktu transplanting umur 1 

sampai 3 minggu merupakan waktu tanam yang sesuai, karena selama tahap ini, 

tanaman dapat dengan mudah menahan guncangan akibat pemindahan, tanpa 

merontokkan daunnya. Waktu tiga minggu setelah semai adalah waktu yang tepat 

untuk melakukan transplanting, karena selama tahap ini tanaman masih mudah 

untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya (Akinrotimi dan Aniekwe, 2018). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam dan waktu pindah 

tanam yang tepat pada pertumbuhan dan hasil produksi tanamn cabai (Capsicum 

chinense Var. Biquinho) pada budidaya terapung. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga campuran media tanam Tanah : Pupuk kandang ayam : Arang 

sekam 1:1:1 dan waktu pindah tanam 25 HSS (Hari Setelah Semai) dapat 

menngkatkan pertumbuhan dan hasil cabai (Capsicum chinense Var. Biquinho).  
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